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PENGARUH MEKANISME CORPORATE GOVERNANCE DAN 
KUALITAS AUDIT TERHADAP INTEGRITAS LAPORAN KEUANGAN 
(STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN INDUSTRI BARANG 
KONSUMSI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 
PERIODE 2017-2019) 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh mekanisme corporate 
governance dan kualitas audit terhadap integritas laporan keuangan pada 
perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2017-2019). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah annual report yang diperoleh dari situs 
www.idx.co.id dan website perusahaan. Populasi yang digunakan sebanyak 52 
perusahaan selama tiga tahun. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 14 perusahaan selama 
tiga tahun yaitu berjumlah 42 sampel. Kemudian dilakukan data outlier sebanyak 
1 sampel sehingga total sampel secara keseluruhan yaitu 41 sampel. Data sampel 
yang telah terkumpul diolah menggunakan program SPSS versi 20. Teknik 
analisis data menggunakan uji asumsi klasik. Uji hipotesis menggunakan analisis 
regresi berganda dan analisis uji statistik. Hasil dari analisis yang telah dilakukan 
dalam penelitian ini menunjukan bahwa variabel komisaris independen dan 
kualitas audit berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. 
Sedangkan, variabel kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial tidak 
berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan, dan variabel komite audit tidak 
berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan.  
Kata Kunci: kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris 
independen, komite audit, kualitas audit dan integritas laporan keuangan. 
Abstract 
This research aims to test the influence of corporate governance mechanisms and 
audit quality on the integrity of financial statements on consumer goods industry 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2017-2019). 
This research is quantitative research. The data used in this study is an annual 
report obtained from www.idx.co.id and the company’s website. The population 
used as many as 52 companies for three years. Sampling technique using 
purposive sampling, so that samples were obtained as many as 14 companies for 
three years, which amounted to 42 samples. Then the outlier data is carried out as 
much as 1 sample so that the total sample as a whole is 41 samples. The sample 
data that has been collected is processed using the SPSS program version 20. Data 
analysis techniques use classical assumption tests. Hypothesis tests use multiple 
regression analysis and statistical test analysis. The results of the analysis 
conducted in this study show that independent commissioner variables and audit 
quality have a positive effect on the integrity of financial statements. Meanwhile, 
institutional ownership variables and managerial ownership have no effect on the 
integrity of financial statements, and audit committee variables do not negatively 





Keywords: institutional ownership, managerial ownership, independent 
commissioner, audit committee, audit quality and integrity of financial statements. 
1. PENDAHULUAN 
Dunia kini telah memasuki Revolusi Industri ke-4 (Industry 4.0) dan dari 
perjalanan revolusi dunia, tentunya Indonesia harus siap dalam menghadapi 
kemajuan yang sama dengan negara lain yaitu dengan lahirnya Revolusi 
Industri ke-4 ini. Hal-hal tersebut menggambarkan bahwa Indonesia telah 
masuk ke dalam ekonomi digital secara tidak langsung, dan membuka pintu 
gerbang Revolusi Industri yang mana adalah agen perubahan pada segmen 
perindustrian yang semua didasarkan dengan perubahan dengan aspek 
teknologi dan informasi. Peningkatan pangsa pasar merupakan salah satu 
peluang perusahaan Indonesia untuk memperluas pemasaran produknya ke 
pasar Asia Tenggara yang diharapkan akan meningkatkan penjualan 
perusahaan.  
Pada saat ini industri barang konsumsi memiliki peranan penting bagi 
pertumbuhan ekonomi negara. Dikarenakan industri barang konsumsi salah 
satu industri yang cukup menarik dan barang yang konsumsi selalu dibutuhkan 
dikehidupan sehari-hari. Perusahaan industri barang konsumsi semakin 
berkembang dari waktu ke waktu. Hal ini ditunjukkan dengan banyak 
munculnya perusahaan – perusahaan baru dalam sektor tersebut, seiring 
berjalannya waktu banyak perusahaan industri barang konsumsi yang menjadi 
perusahaan go public yang memperlihatkan salah satu indikasi positif dalam 
pasar modal. Salah satu pertimbangan investor dalam menilai suatu perusahaan 
layak untuk mendapatkan investasi adalah kinerja perusahaan yang tertuang di 
dalam laporan keuangan. Laporan keuangan perusahaan penting menjadi dasar 
pertimbangan pembuatan keputusan bagi investor karena laporan keuangan 
mencerminkan posisi keuangan perusahaan, kinerja perusahaan, dan perubahan 
posisi keuangan perusahaan serta informasi penting yang terkait dengan going 
concern perusahaan. 
Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan 





kinerja perusahaan. Informasi yang terdapat pada laporan keuangan digunakan 
sebagai pengambilan keputusan, oleh karena itu sangat penting jika laporan 
keuangan disajikan secara benar, jujur, dan tanpa ada manipulasi ataupun 
kecurangan di dalamnya, maka laporan tersebut dapat dikatakan sebagai 
laporan keuangan yang berintegritas. Salah satu penyebab kerentanan 
perusahaan di Indonesia terhadap guncangan ekonomi adalah lemahnya 
penerapan tata kelola perusahaan yang baik. Tata Kelola Perusahaan yang Baik 
(Good Corporate Governance) pada dasarnya adalah konsep yang 
mencerminkan struktur perusahaan, pembagian kerja, pembagian wewenang, 
berbagi beban tanggung jawab untuk setiap elemen struktur perusahaan.  
Informasi yang berasal dari laporan keuangan yang konservatif terbukti 
lebih reliable (Istiantoro et al., 2018). Keandalan merupakan kualitas informasi 
yang menyebabkan pemakai informasi akuntansi, sangat tergantung pada 
kebenaran informasi yang dihasilkan. Untuk memperoleh informasi yang lebih 
andal (reliable) agar terciptanya laporan keuangan yang bersifat konservatif 
dan memiliki integritas yang tinggi serta dapat berguna untuk kepentingan 
orang banyak maka perlu dilakukan pengawasan yang bertujuan untuk 
menghindari terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan seperti kecurangan yang 
dilakukan oleh pihak manajemen, pengawasan yang dilakukan. 
Oleh karenanya, perlu adanya penerapan tata kelola perusahaan yang 
baik atau good corporate governance (GCG) agar integritas laporan keuangan 
perusahaan dapat tercapai. Menurut Komite Cadburry, CGC adalah prinsip 
yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan agar mencapai 
keseimbangan antara kekuatan serta kewenangan perusahaan dalam 
memberikan pertanggungjawabannya kepada para stakeholders pada 
umumnya. 
Corporate governance pada penelitian ini meliputi empat mekanisme 
yaitu kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen, 
dan komite audit. Kepemilikan institusional adalah kepemilikan jumlah saham 
perusahaan oleh lembaga non-bank dimana lembaga tersebut mengelola dana 





adalah saham yang dimiliki oleh manajer dan direktur perusahaan, (Savero, 
2017).   
Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang bukan 
merupakan pegawai atau orang yang berurusan langsung dengan organisasi 
tersebut, dan tidak mewakili pemegang saham, (Qonitin & Yudowati, 2018). 
Komisaris independen bertujuan untuk menyeimbangkan pengambilan 
keputusan, memastikan adanya efektivitas sistem pengendalian internal dan 
efektifitas pelaksanaan tugas eksternal auditor dan internal auditor.  
Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan direksi yang 
memiliki tugas membantu dewan komisaris memastikan laporan keuangan 
disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima umum. 
Komite audit memiliki tugas untuk menelaah kebijakan akuntansi yang 
diterapkan oleh perusahaan, menilai pengendalian internal, dan menelaah 
sistem pelaporan eksternal dan kepatuhan terhadap pelaporan (Siahaan, 2017).  
Kualitas audit adalah karakteristik atau gambaran praktik dan 
hasil audit berdasarkan standar auditing dan standar pengendalian mutu yang 
menjadi ukuran pelaksanaan tugas dan tanggung jawab profesi seorang auditor. 
Laporan keuangan yang berkualitas dan dapat dipercaya dihasilkan dari audit 
yang dilakukan secara efektif oleh auditor yang berkualitas, (Irawati & 
Fakhruddin, 2016). 
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti mengambil judul penelitian 
yang berjudul “Pengaruh Mekanisme Corporate Governance dan Kualitas 
Audit Terhadap Integritas Laporan Keuangan,”, Studi empiris pada perusahaan 
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 – 
2019. 
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 
yang melakukan uji hipotesis. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder 
dari perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar pada Bursa Efek 





melalui Annual Report yang terdapat dalam situs resmi BEI yaitu, 
www.idx.co.id pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017 sampai dengan 2019 dan website 
masing-masing perusahaan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan industri 
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah data industri barang 
konsumsi yang ada dan tercatat pada penerbitan Annual Report periode tahun 
2017-2019.  
Pengambilan sampel ini dilakukan berdasarkan metode purposive 
sampling, yaitu pengambilan sampel dengan kriteria – kriteria tertentu dan 
kemudian dipilih berdasarkan pertimbangan yang disesuaikan dengan tujuan 
dari penelitian, yang nantinya dijadikan sampel penelitian.  
Dalam penelitian ini variabel dependen integritas laporan keuangan yang 
digunakan yaitu kualitas informasi yang menjamin bahwa informasi disajikan 
secara wajar bebas dari kesalahan dan dinyatakan secara jujur sesuai dengan 
apa yang dimaksudkan dengan sebenarnya – sebenarnya. Laporan keuangan 
berintegritas memenuhi kualitas reliability yang terdiri dari tiga komponen, 
yaitu: verifiability, representational faithfulness, dan neutrality.  
Integritas laporan keuangan diproksikan dengan menggunakan 
konservatisme. Indeks konservatisme digunakan dengan alasan keidentikan 
konservatisme yang menyajikan laporan keuangan yang understate yang 
memiliki risiko lebih kecil dibanding laporan keuangan yang overstate. Dalam 
penelitian ini pengukuran konservatisme berdasarkan model Beaver dan Ryan 
dalam penelitian (Syura, 2018) menggunakan market to book ratio, yaitu:  
Keterangan: 
ILKit: Integritas Laporan Keuangan Perusahaan i pada tahun t 
Nilai Buku Saham= Total Ekuitas / Jumlah 
Saham Beredar   






3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Statistik Deskripsif 
Pengukuran statistik deskriptif dilakukan meliputi variabel-variabel 
penelitian terdiri dari variabel independen terhadap variabel dependen. 
Statistik deskriptif meliputi mean, minimum, maximum, dan standar deviasi 
yang memiliki tujuan untuk mengetahui distribusi atau penyebaran data 
yang akan menjadi sampel, dimana menunjukkan nilai dari masing-masing 
variabel. 
Tabel 1. Statistik Deskriptif 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2021 
Berdasarkan analisis dan hasil statistik deskriptif pada Tabel 1 diatas 
dapat disimpulkan hasil analisis deskriptif yang diuraikan sebagai berikut:  
3.1.1 Variabel Integritas Laporan Keuangan 
Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa variabel integritas laporan keuangan 
memiliki nilai minimum sebesar 0,30 dimiliki oleh PT.Wismilak Inti 
Makmur Tbk pada tahun 2018. Sedangkan nilai maksimum sebesar 60,67 
dimiliki oleh PT.Unilever Indonesia Tbk pada tahun 2019. Nilai rata-rata 
(mean) pada variabel dependen sebesar 5,5139, dan nilai dari standar 
deviasi sebesar 11,49492. Dari uraian diatas menunjukan nilai rata-rata lebih 
kecil dari standar deviasi sehingga dapat diindikasikan bahwa integritas 
laporan keuangan cenderung rendah. 
3.1.2 Variabel Kepemilikan Institusional 
Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa variabel kepemilikan institusional 
memiliki nilai minimum sebesar 0,05 dimiliki oleh PT.Wismilak Inti 
Makmur Tbk pada tahun 2019. Sedangkan nilai maksimum sebesar 0,99 
dimiliki oleh Handjaya Mandala Sampoerna Tbk pada tahun 2017. Nilai 
Keterangan N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kepemilikan Institusional (X1) 41 0,05 0,99 0,6756 0,25758 
Kepemilikan Manajerial (X2) 41 0,00 0,62 0,1283 0,18873 
Komisaris Independen 41 0,33 0,80 0,4181 0,11140 
Komite Audit (X4) 41 0,33 0,67 0,3982 0,12316 
Kualitas Audit (X5) 41 0 1 0,34 0,480 
Integritas Laporan Keuangan (Y) 41 0,30 60,67 5,5139 11,49492 





rata-rata (mean) pada variabel dependen sebesar 0,6756 dan nilai dari 
standar deviasi sebesar 0,25758. Dari uraian diatas menunjukan nilai rata-
rata lebih besar dari standar deviasi sehingga dapat diindikasikan bahwa 
kepemilikan institusional cenderung tinggi. 
3.1.3 Variabel Kepemilikan Manajerial 
Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa variabel kepemilikan manajerial 
memiliki nilai minimum sebesar -0,00 dimiliki oleh PT.Unilever Indonesia 
Tbk pada tahun 2018 dan 2019. Sedangkan nilai maksimum sebesar 0,62 
dimiliki oleh PT.Wismilak Inti Makmur Tbk pada tahun 2017-2019. Nilai 
rata-rata (mean) pada variabel dependen sebesar 0,1283 dan nilai dari 
standar deviasi sebesar 0,18873. Dari uraian diatas menunjukan nilai rata-
rata lebih kecil dari standar deviasi sehingga dapat diindikasikan bahwa 
kepemilikan manajerial cenderung rendah. 
3.1.4 Variabel Komisaris Independen 
Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa variabel komisaris independen memiliki 
nilai minimum sebesar 0,33 dimiliki oleh beberapa perusahaan salah 
satunya PT.Buyung Poetra Sembada Tbk dan Sekar Bumi Tbk. Sedangkan 
nilai maksimum sebesar 0,80 dimiliki oleh PT.Unilever Indonesia Tbk pada 
tahun 2018 dan 2019. Nilai rata-rata (mean) pada variabel dependen sebesar 
0,4181 dan nilai dari standar deviasi sebesar 0,11140. Dari uraian diatas 
menunjukan nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasi sehingga dapat 
diindikasikan bahwa komisaris independen cenderung tinggi. 
3.1.5 Variabel Komite Audit 
Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa variabel komite audit memiliki nilai 
minimum sebesar 0,33 dimiliki oleh beberapa perusahaan salah satunya 
PT.Buyung Poetra Sembada Tbk dan PT.Wismilak Inti Makmur Tbk. 
Sedangkan nilai maksimum sebesar 0,67 dimiliki oleh PT.Indofood Sukses 
Makmur Tbk dan Handjaya Mandala Sampoerna Tbk. Nilai rata-rata (mean) 
pada variabel dependen sebesar 0,3982 dan nilai dari standar deviasi sebesar 





standar deviasi sehingga dapat diindikasikan bahwa komite audit cenderung 
tinggi. 
3.1.6 Variabel Kualitas Audit 
Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa variabel kualitas audit memiliki nilai 
minimum sebesar 0 dimiliki oleh beberapa perusahaan salah satunya yaitu 
PT.Mayora Indah Tbk, PT.Sekar Bumi Tbk, dan PT.Siantar Top Tbk. 
Sedangkan nilai maksimum sebesar 1 dimiliki oleh beberapa perusahaan 
salah satunya PT.Indofood Sukses Makmur Tbk, PT.Mandom Indonesia 
Tbk, dan PT.Unilever Indonesia. Nilai rata-rata (mean) pada variabel 
dependen sebesar 0,34 dan nilai dari standar deviasi sebesar 0,480. Dari 
uraian diatas menunjukan nilai rata-rata lebih kecil dari standar deviasi 
sehingga dapat diindikasikan bahwa kualitas audit cenderung rendah. 
3.2 Uji Asusmsi Klasik 
3.2.1 Uji Normalitas 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas (One Smple Kolmogorof Smirnov Test) 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2021 
Berdasarkan hasil output tabel 2 diatas menunjukkan bahwa hasil uji 
normalitas menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,479 lebih 
besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam 
penelitian ini data distribusi normal maka sesuai dengan kriteria 
pengambilan keputusan. 
3.2.2 Uji Multikolinearitas 





Unstandardized Residual 0,479 ≥ 0,05 Berdistribusi Normal 
Variabel Tolerance Std VIF Std Keterangan 
Kepemilikan 
Institusional (X1) 
0,268 >0,10 3,728 <10 Tidak terjadi multikolinearitas 
Kepemilikan 
Manajerial (X2) 
0,288 >0,10 3,474 <10 Tidak terjadi multikolinearitas 
Komisaris 
Independen (X3) 
0,831 >0,10 1,204 <10 Tidak terjadi multikolinearitas 
Komite Audit (X4) 0,658 >0,10 1,521 <10 Tidak terjadi multikolinearitas 





Sumber: Data sekunder yang diolah, 2021 
Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat diketahui bahwa semua variabel 
independen memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 danVIF lebih kecil 
dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 
sehingga data yang digunakan dalam model regresi dikatakan baik. 
3.2.3 Uji Autokorelasi 
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 
 
 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2021 
Hasil regresi dengan nilai Durbin-Watson test sebesar 1,864. 
Berdasarkan kriteria tabel dU ≤ DW ≤ (4-dU), berarti nilai DW berada di 
antara dU = 1,7835 sampai dengan 4-dU = 2,216 yaitu 1,7835 < 1,864 < 
2,216. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 
3.2.4 Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser) 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2021 
Pada penelitian ini menggunakan uji glejser, dimana untuk mendeteksi 
ada tidaknya masalah heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil output tabel 5 
diatas, bahwa signifikansi pada semua variabel independennya yaitu > 0,05 
maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
3.3 Uji Analisis Regresi Berganda  
Berdasarkan olah data yang dilakukan maka hasil dari uji analisi regresi 




Model Durbin-Watson Keterangan 
1 1,864 Tidak terjadi autokorelasi 
Variabel Sig. Keterangan 
Kepemilikan Institusional (X1) 0,175 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Kepemilikan Manajerial (X2) 0,995 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Komisaris Independen (X3) 0,259 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Komite Audit (X4) 0,390 Tidak terjadi heteroskedastisitas 











Sumber: Data sekunder yang diolah, 2021 
Dari hasil analisis regresi berganda pada tabel 6, sehingga dirumuskan 
persamaan regresi berganda sebagai berikut: 
ILKit = -22,161 + 5,613(INST) + 8,051(KM) + 63,246(KI) – 16,851(KA) 
+ 9,118(KAU) + e 
Keterangan: 
ILKit = Integritas Laporan Keuangan 
INST = Kepemilikan Institusional  
KM = Kepemilikan Manajerial 
KI = Komisaris Independen  
KA = Komite Audit  
KAU = Kualitas Audit 
e  = Error 
Dari persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Nilai konstanta sebesar -22,161 artinya apabila variabel kepemilikan 
institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen, komite 
audit dan kualitas audit diasumsikan konstan atau sama dengan 0, maka 
tingkat integritas laporan keuangan sebesar -22,161. 
2) Nilai koefisien regresi variabel kepemilikan institusional (INST) 
memiliki nilai positif sebesar 5,613 yang artinya apabila variabel 
kepemilikan institusional mengalami peningkatan maka perusahaan 
mengalami peningkatan integritas laporan keuangan. Sebaliknya, apabila 
variabel kepemilikan institusional mengalami penurunan maka integritas 
laporan keuangan akan mengalami penurunan. 
Keterangan B Sig. 
(Constant) -22,161 0,025 
Kepemilikan Institusional (INST) 5,613 0,538 
Kepemilikan Manajerial (KM) 8,051 0,503 
Komisaris Independen (KI) 63,246 0,000 
Komite Audit (KA) -16,851 0,171 





3) Nilai koefisien regresi variabel kepemilikan manajerial (KM) memiliki 
nilai positif sebesar 8,051 yang artinya apabila variabel kepemilikan 
manajerial mengalami peningkatan maka perusahaan mengalami 
peningkatan integritas laporan keuangan. Sebaliknya, apabila variabel 
kepemilikan manajerial mengalami penurunan maka integritas laporan 
keuangan akan mengalami penurunan. 
4) Nilai koefisien regresi variabel komisaris independen (KI) memiliki nilai 
positif sebesar 63,246 yang artinya apabila variabel komisaris 
independen mengalami peningkatan maka perusahaan mengalami 
peningkatan integritas laporan keuangan. Sebaliknya, apabila variabel 
komisaris independen mengalami penurunan maka integritas laporan 
keuangan akan mengalami penurunan. 
5) Nilai koefisien regresi variabel komite audit (KA) memiliki nilai negatif 
sebesar -16,851 yang artinya apabila variabel komite audit mengalami 
peningkatan maka perusahaan mengalami penurunan integritas laporan 
keuangan. Sebaliknya, apabila variabel komite audit mengalami 
penurunan maka integritas laporan keuangan akan mengalami kenaikan. 
6) Nilai koefisien regresi variabel kualitas audit (KAU) memiliki nilai 
positif sebesar 9,118 yang artinya apabila variabel kualitas audit 
mengalami peningkatan maka perusahaan mengalami peningkatan 
integritas laporan keuangan. Sebaliknya, apabila variabel kualitas audit 
mengalami penurunan maka integritas laporan keuangan akan mengalami 
penurunan. 
3.4 Uji Hipotesis 
3.4.1 Uji Kelayakan Model (Uji F) 
Tabel 7. Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 
 
 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2021 
Model F Sig. Kriteria Keterangan 
1 11,203 0,000 <0,05 
Model layak digunakan 





Dari tabel 7 dapat diketahui adanya pengaruh secara simultan variabel 
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen, 
komite audit dan kualitas audit terhadap integritas laporan keuangan, karena 
memiliki nilai F hitung 11,203 dan nilai signifikan sebesar 0,000 yang 
nilainya < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat kelayakan model 
untuk variabel independen yang menunjukkan keadaan yang fit atau baik. 
3.4.2 Uji t 
Tabel 8. Hasil Uji t 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2021 
Dari hasil uji t (parsial) pada tabel 8 maka dapat dirumuskan hipotesis 
masing-masing variabel independen yang dijelaskan sebagai berikut: 
1) Pengujian Hipotesis Pertama 
Berdasarkan hasil pengujian tabel diatas maka dapat diketahui nilai t 
sebesar 0,621 dan memiliki nilai signifikan sebesar 0,538 yang artinya 
lebih besar dari 0,05 (0,538 > 0,05), sehingga H1 ditolak yang dapat 
disimpulkan bahwa variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh 
terhadap integritas laporan keuangan perusahaan industri barang 
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 
2) Pengujian Hipotesis Kedua 
Berdasarkan hasil pengujian tabel diatas maka dapat diketahui nilai t 
sebesar 0,677 dan memiliki nilai signifikan sebesar 0,503 yang artinya 
lebih besar dari 0,05 (0,503 > 0,05), sehingga H2 ditolak yang dapat 
disimpulkan bahwa variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 
terhadap integritas laporan keuangan perusahaan industri barang 
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 
 
Variabel t Kriteria Sig. Keterangan 
(Constant) -2,348  0,025  
Kepemilikan Institusional (INST) 0,621 <0,05 0,538 Tidak berpengaruh 
Kepemilikan Manajerial (KM) 0,677 <0,05 0,503 Tidak berpengaruh 
Komisaris Independen (KI) 5,329 <0,05 0,000 Berpengaruh 
Komite Audit (KA) -1,397 <0,05 0,171 Tidak berpengaruh  





3) Pengujian Hipotesis Ketiga 
Berdasarkan hasil pengujian tabel diatas maka dapat diketahui nilai t 
sebesar 5,329 dan memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 yang artinya 
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga H3 diterima yang dapat 
disimpulkan bahwa variabel komisaris independen berpengaruh terhadap 
integritas laporan keuangan perusahaan industri barang konsumsi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 
4) Pengujian Hipotesis Keempat 
Berdasarkan hasil pengujian tabel diatas maka dapat diketahui nilai t 
sebesar -1,397 dan memiliki nilai signifikan sebesar 0,171 yang artinya 
lebih besar dari 0,05 (0,171 > 0,05), sehingga H4 ditolak yang dapat 
disimpulkan bahwa variabel komite audit tidak berpengaruh terhadap 
integritas laporan keuangan perusahaan industri barang konsumsi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 
5) Pengujian Hipotesis Kelima 
Berdasarkan hasil pengujian tabel diatas maka dapat diketahui nilai t 
sebesar 2,616 dan memiliki nilai signifikan sebesar 0,013 yang artinya 
lebih kecil dari 0,05 (0,013 < 0,05), sehingga H5 diterima yang dapat 
disimpulkan bahwa variabel kualitas audit berpengaruh terhadap 
integritas laporan keuangan perusahaan industri barang konsumsi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 
3.4.3 Uji Koefisien Determinan (R²) 
Tabel 9. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (Adjusted R²) 
 
 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2021 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinansi (R²) ditunjukkan pada 
(Adjusted R²) sebesar 0,561 yang artinya variabel kepemilikan institusional, 
kepemilikan manajerial, komisaris independen, komite audit dan kualitas 
audit dapat menjelaskan variabel dependen yaitu integritas laporan 
Model Adjusted r Square Keterangan 
1 0,561 
Variabel independen dapat 





keuangan sebesar 56,1%. Sedangkan sisanya 43,9% dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar penelitian ini. 
3.5 Pembahasan  
3.5.1 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Integritas Laporan Keuangan 
Berdasarkan hasil pengujian pada penelitian ini maka dapat diketahui nilai t 
sebesar 0,621 dan memiliki nilai signifikan sebesar 0,538 yang artinya lebih 
besar dari 0,05 (0,538 > 0,05), sehingga H1 ditolak. Hasil yang dapat 
disimpulkan bahwa variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh 
terhadap integritas laporan keuangan perusahaan industri barang konsumsi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 
Variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap 
integritas laporan keuangan, dikarenakan tinggi atau rendahnya kepemilikan 
institusional perusahaan tidak akan mempengaruhi tingkat keintegritasan 
laporan keuangan yang dihasilkan. Peningkatan pada kepemilikan 
institusional tidak mampu mengurangi konflik keagenan karena adanya 
perbedaan tujuan maupun kepentingan. Proporsi dari kepemilikan 
institusional yang belum mampu mencegah dan mengawasi mengenai 
aktivitas manajemen perusahaan. Serta pemilik institusional cenderung 
hanya mementingkan besarnya keuntungan atau laba yang akan didapat, 
sehingga pemilik institusional masih kurang aktif dalam pengawasan 
manajer dalam perusahaan.  
Dengan demikian dapat disimpulkan kepemilikan institusional belum 
bisa digunakan sebagai tolak ukur mengenai tingkat integritas laporan 
keuangan, karena laporan keuangan yang disajikan belum tentu 
menunjukkan informasi yang benar dan jujur, serta belum mampu 
meminimalisir tindakan manipulasi manager yang disebabkan dari agensy 
problem, dimana kondisi ketika manajer tidak bekerja secara optimal karena 
adanya konflik internal dengan pemilik institusional. 
Pada hasil penelitian ini mendukung dari beberapa penelitian dahulu 
oleh (Fikri & Suryani, 2020), (Priharta, 2017), dan (Qonitin & Yudowati, 





berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Berbeda dengan hasil 
penelitian dari (Savero, 2017) yang menyatakan bahwa bahwa variabel 
kepemilikan institusional berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 
3.5.2 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Integritas Laporan Keuangan 
Berdasarkan hasil pengujian maka dapat diketahui nilai t sebesar 0,677 dan 
memiliki nilai signifikan sebesar 0,503 yang artinya lebih besar dari 0,05 
(0,503 > 0,05), sehingga H2 ditolak. Hasil yang dapat disimpulkan bahwa 
variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap integritas 
laporan keuangan perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 
Dari hasil penelitian ini kepemilikan manajerial belum bisa dijadikan 
acuan dalam pengambilan keputusan mengenai integritas laporan keuangan. 
Proporsi kepemilikan manajerial belum mampu dijadikan sebagai penentu 
keintegritasan laporan keuangan yang dihasilkan. Hal ini dikarenakan 
semakin besar tingkat kepemilikan saham oleh manajer, maka semakin 
rendah integritas laporan keuangan pada perusahaan. Mengapa demikian, 
hal ini juga dijelaskan pada teori agensi mengenai tiga asumsi sifat dasar 
manusia (Eisenhardt, 1989) dalam (Aryani, 2019) yaitu manusia pada 
umumnya lebih mementingkan diri sendiri (self interest), manusia memiliki 
daya pikir terbatas mengenai persepsi masa yang akan datang (bounded 
rationality), dan manusia selalu menghindari resiko (risk adverse).  
Berdasarkan asumsi diatas, manajer sebagai manusia yang nantinya 
cenderung bertindak secara opportunistic yaitu mencari kesempatan untuk 
kepentingan dirinya sendiri. Sebagai manajer perusahaan tentu lebih banyak 
mengetahui informasi mengenai perusahaan, hal tersebut akan lebih mudah 
bagi manajer melakukan tindakan manipulasi dengan praktik manajemen 
laba untuk keuntungan sendiri atau manipulasi laba yang tinggi dengan 
maksud sebagai salah satu pencapaian atas kinerjanya yang baik untuk 
mendapatkan pengakuan maupun penghargaan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 





manajerial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap integritas laporan 
keuangan. Namun, dari penelitian (Savero, 2017) menyatakan bahwa 
variabel kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap integritas laporan 
keuangan. 
3.5.3 Pengaruh Komisaris Independen terhadap Integritas Laporan Keuangan 
Berdasarkan hasil pengujian pada penelitian ini maka dapat diketahui nilai t 
sebesar 5,329 dan memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 yang artinya lebih 
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga H3 diterima yang dapat disimpulkan 
bahwa variabel komisaris independen berpengaruh terhadap integritas 
laporan keuangan perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 
Komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang 
tidak terafiliasi dari pihak internal perusahaan yaitu direksi, dewan 
komisaris maupun pemegang saham pengendali serta keberadaanya secara 
independen semata-mata hanya untuk kepentingan perseroan dan tidak 
memihak siapapun. Peran komisaris independen bersifat netral yang tidak 
memihak siapapun, sebagai penengah apabila terjadi perselisihan dalam 
pengambilan keputusan oleh manajemen serta mendorong fungsi monitoring 
untuk kinerja perusahaan lebih optimal. Adanya komisaris independen juga 
sebagai salah satu upaya untuk mencegah terjadinya manipulasi oleh pihak-
pikah yang tidak bertanggungjawab. 
Keberadaan komisaris independen pada suatu perusahaan dapat 
mempengaruhi integritas laporan keuangan. Hal ini menunjukkan semakin 
tinggi jumlah komisaris independen yang dimiliki perusahaan maka 
berpengaruh positif untuk keintegritasan laporan keuangan, dikarenakan 
komisaris independen berfungsi untuk memonitoring atau mengawasi 
manajemen agar terciptanya tata kelola yang baik, sehingga mendorong 
tersusunnya laporan keuangan yang berintegritas.  
Hasil penelitian ini mendukung dari beberapa peneliti terdahulu oleh 
(Savero, 2017), (Priharta, 2017) dan (Fahmi & Nabila, 2020) yang 





integritas laporan keuangan. Sedangkan dari penelitian oleh (Siahaan, 2017) 
dan (Qonitin & Yudowati, 2018) menyatakan komisaris independen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan. 
3.5.4 Pengaruh Komite Audit terhadap Integritas Laporan Keuangan 
Berdasarkan hasil pengujian dari penelitian ini, maka dapat diketahui nilai t 
sebesar -1,397 dan memiliki nilai signifikan sebesar 0,171 yang artinya 
lebih besar dari 0,05 (0,171 > 0,05), sehingga H4 ditolak. Hasil yang dapat 
disimpulkan bahwa variabel komite audit tidak berpengaruh terhadap 
integritas laporan keuangan perusahaan industri barang konsumsi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 
Komite audit mempunyai tanggung jawab untuk mengawasi laporan 
keuangan, mengawasi audit eksternal, serta mengawasi sistem pengendalian 
internal (termasuk audit internal). Namun, keberadaan komite audit kurang 
efektif yang disebabkan oleh jumlah komite audit pada perusahaan belum 
bisa memaksimalkan fungsinya dalam praktik akuntansinya. Perannya 
hanya sebagai penelaah atas informasi keuangan dan akuntansi yang 
dikeluarkan perusahaan, tetapi tidak terlibat secara langsung mengenai 
penyelesaian masalah keuangan yang dialami perusahaan. Hal tersebut 
belum bisa dijadikan acuan sebagai penentu tersusunnya laporan keuangan 
yang berintegritas, dikarenakan komite audit hanya sebagai penelaah bukan 
terlibat langsung atas masalah yang dihadapi perusahaan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Arkam et al., 2017) dan (Irawati & Fakhruddin, 2016). Namun, berbeda 
dengan hasil penelitian dari (Savero, 2017) dan (Qonitin & Yudowati, 2018) 
yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh terhadap integritas 
laporan keuangan. 
3.5.5 Pengaruh Kualitas Audit terhadap Integritas Laporan Keuangan 
Berdasarkan hasil pengujian penelitian ini, maka dapat diketahui nilai t 
sebesar 2,616 dan memiliki nilai signifikan sebesar 0,013 yang artinya lebih 
kecil dari 0,05 (0,013 < 0,05), sehingga H5 diterima. Hasil yang dapat 





laporan keuangan perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 
Kualitas audit berdampak pada meningkatnya kepatuhan mengenai 
standar akuntansi yang diterapkan serta transparannya laporan keuangan 
yang dihasilkan, sehingga dapat meningkatkan integritas laporan keuangan. 
Hal ini berarti kualitas audit akan mempengaruhi tingkat keintegritasan 
laporan keuangan yang akan disajikan.  
Kualitas audit yang baik juga disebabkan oleh KAP dari anggota KAP 
Big Four. KAP dari anggota KAP Big Four akan cenderung untuk menjaga 
reputasinya, KAP yang memiliki nama besar dianggap sebagai penyedia 
kualitas audit yang baik dan memiliki reputasi yang tinggi. Hal tersebut 
dapat terjadi karena KAP dari anggota KAP Big Four pastinya memiliki 
auditor dan teknologi audit yang lebih unggul untuk mengaudit secara 
professional sehingga hasil audit akan lebih andal sehingga dapat 
meningkatkan integritas laporan keuangan.  
Hasil penelitian sejalan dengan peneliti terdahulu oleh (Priharta, 
2017), (Qonitin & Yudowati, 2018) dan (Juliana & Radita, 2019) yang 




Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 
dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: Variabel kepemilikan institusional 
memiliki nilai signifikan sebesar 0,538 yang artinya lebih besar dari 0,05 
(0,538 > 0,05), sehingga kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap 
integritas laporan keuangan. Variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai 
signifikan sebesar 0,503 yang artinya lebih besar dari 0,05 (0,503 > 0,05), 
sehingga kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 
keuangan. Variabel komisaris independen memiliki nilai signifikan sebesar 
0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga komisaris 





audit memiliki nilai signifikan sebesar 0,171 yang artinya lebih besar dari 0,05 
(0,171 > 0,05), sehingga komite audit tidak berpengaruh terhadap integritas 
laporan keuangan. Variabel kualitas memiliki nilai signifikan sebesar 0,013 
yang artinya lebih kecil dari 0,05 (0,013 < 0,05), sehingga kualitas audit 
berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 
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